
 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Komoditi peternakan memiliki potensi yang cukup baik untuk dikembangkan 

dan memberikan kontribusi yang cukup besar dalam pemenuhan gizi masyarakat 

sebagai sumber protein. Salah satu produk peternakan yang diminati oleh masyarakat 

luas yang kaya akan gizi adalah telur. Telur merupakan salah satu produk ternak 

unggas yang mudah dicerna dan memiliki kandungan gizi lengkap, harganya relatif 

terjangkau oleh semua kalangan. Bobot rata-rata telur ayam ras adalah 50-70 

gram/butir (Astawan,2004). Menurut Muchtadi dkk (2010) kandungan gizi telur 

ayam ras memiliki kandungan protein sebesar 12,7% kandungan lemak 11,3% 

karbohidrat 0,9% abu 1% dan kadar air 73,7%. 

Provinsi Sumatera Barat memiliki potensi menjadi salah satu penghasil ternak 

yang baik di Indonesia. Populasi ayam petelur di provinsi Sumatera Barat pada dua 

tahun terakhir berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat (2019) 

mengalami peningkatan, Pada tahun 2018 sebanyak10.702.359 ekordan pada tahun 

2019 sebanyak 13.134.812 ekor. Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Barat (2019) jumlah populasi ternak ayam petelur terbesar berada di Kabupaten 

Limapuluh Kota yaitu sebanyak 7.474.471 ekor. Kota Payakumbuh menempati posisi 

ke 4 dari 19 Kabupaten Kota yang ada di Provinsi Sumatera Barat dengan jumlah 

populasi 1.111.700 ekor. 

Tingginya populasi unggas dan produksi telur mendorong masyarakat untuk 

melakukan diversifikasi produk agar dapat meningkatkan nilai tambah dari produk. 



 

 

Diversifikasi produk yang dihasilkan oleh masyarakat di Kota Payakumbuh adalah 

produk rendang telur.Kota Payakumbuh dikenal dengan Kota Randang “City Of 

Randang” yang telah diresmikan pada tanggal 17 Desember 2018.  Kota Payakumbuh 

terdapat satu wilayah yang menjadi pusat produksi dan pemasaran produk rendang, 

sehingga diberi nama Kampung Rendang oleh Dinas Koperasi Industri dan 

Perdagangan Kota Payakumbuh pada tahun 2015 yang berada di Jalan Tan Malaka 

Simpang Lampasi Kota Payakumbuh. Menurut data Industri Kecil Menengah Kota 

Payakumbuh (2019), terdapat 43 usaha yang menghasilkan rendang di Kota 

Payakumbuh, diantaranya 14 usaha tersebut berada di Kampung Rendang,tepatnya di 

Jl. Tan Malaka Kecamatan Lampasi Tigo Nagari, Kota Payakumbuh (Lampiran 1). 

Salah satu usaha yang menghasilkan rendang di Kota Payakumbuh adalah Dapoer 

Rendang Riry. 

Dapoer Rendang Riry merupakan salah satu produsen Rendang Telur yang 

menghasilkan produk unggulan dan mampu bersaing dengan merek lainnya yang 

berada di Kota Payakumbuh.Usaha Dapoer Rendang Riry didirikan pada tahun 2002 

oleh Ibu Ratna Juita. Awal mendirikan usaha ini dikarenakan adanya pemikiran 

bahwa Kota Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan sentral 

peternakan unggas di Sumatera Barat. Sehingga pasokan bahan baku  pembuatan 

rendang telur mudah didapatkan. Dapoer Rendang Riry dilirik sebagai produsen 

Rendang Telur yang masih menunjukkan eksistensinya dalam memproduksi rendang. 

Namun dengan kondisi pandemi pada masa sekarang mengakibatkan penurunan 

penjualan yang cukup berdampak dalam pemasaran produk rendang telur. Untuk 



 

 

mengatasi penurunan penjualan tersebut Usaha Dapoer Rendang Riry mempunyai 

strategi pemasaran yaitu dengan mengoptimalkan penjualan dengan reseller. 

Dapoer Rendang Riry memproduksi berbagai jenis rendang dan yang menjadi 

produk andalan mereka adalah Rendang Telur, serta ada berbagai jenis rendang 

lainnya seperti Rendang Suwir Ayam, Rendang Daging, Rendang Paru, Rendang 

Jamur, Rendang Singkong, Rendang Ayam Tumbuk dan Rendang Belut. Rendang 

Telur menjadi produk andalan Dapoer Rendang Riry karena harga yang lebih 

ekonomis dan terjangkau serta diminati oleh semua kalangan masyarakat 

dibandingkan dengan jenis rendang lainnya. Harga Rendang Telur di Dapoer 

Rendang Riry lebih ekonomis dan terjangkau dibandingkan dengan jenis rendang 

lainnya yaitu sebesar Rp 12.000/kemasan (250 gram/kemasan). Brand/merk Dapoer 

Rendang Riry sudah memiliki surat izin edar dari BPOM pada tahun 2018 s/d 2023 

dengan nomor izin edar yaitu BPOM RI MD 139503001040. Jumlah tenaga kerja 

Dapoer Rendang Riry saat ini berjumlah 11 orang, 8 orang karyawan dibagian 

produksi dan 3 orang karyawan bagian penjualan. 

Jumlah produksi Rendang Telur Dapoer Rendang Riry pada beberapa tahun 

terakhir mengalami penurunanan. Hal ini disebabkan karena pandemi Covid-19 dan 

juga banyaknya industri usaha yang memproduksi produk sejenis. Dari banyaknya 

industri usaha yang memproduksi produk sejenis mengakibatkan persaingan yang 

cukup ketat. Berdasarkan data jumlah produksi Rendang Telur Dapoer Rendang Riry 

selama empat tahun terakhir mengalami penurunan yaitu sebanyak 21.707kg(2016), 

20.612kg(2017), 18.474kg (2018), 11.704kg (2019). (Budiman, Manager Dapoer 

Rendang Riry, wawancara prapenelitian, Juni 2020). 



 

 

Berdasarkan survei awal dengan Manager Dapoer Rendang Riry, bahwa 

pemilik usaha ini memiliki target dalam penjualan yaitu Persentase penjualan produk 

Dapoer Rendang Riry dalam lokal (Payakumbuh dan sekitar) sebesar 40%,  

Persentase penjualan produk dalam Provinsi (Kabupaten dan Kota di Sumatera Barat) 

sebesar 20% serta Persentase penjualan produk untuk Antar/lintas provinsi (luar 

Sumatera Barat) sebesar 40%. Namun pada saat pandemi Covid-19 target tersebut 

tidak tercapai dan mengalami penurunan sebesar 50%. Usaha Dapoer Rendang Riry 

memasarkan langsung produknya di outlet usaha Dapoer Rendang Riry yang 

beralamat di Jl. Tan Malaka Km.4 RT.05 RW.01 Sungai Durian Kec.Lampasi Tigo 

Nagari, Kota Payakumbuh. 

Pemasaran produk Rendang Telur keluar daerah oleh unit usaha Dapoer 

Rendang Riry menggunakan sistem Packing box. Produk Rendang Telur 

didistribusikan menggunakan mobil transportasi umum dan jasa pengiriman barang 

dengan ongkos kirim ditanggung oleh konsumen. Pemasaran produk rendang telur ini 

sudah mencapai ke berbagai daerah yang ada di Provinsi Sumatera Barat (Kota 

Payakumbuh, Kota Bukittinggi, Kota Padang dan Kota Solok), dan juga sudah 

memasarkan sampai keluar Provinsi Sumatera Barat (Medan, Pekanbaru, Lampung, 

DKI Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Tengah). 

Rendang Telur merupakan produk yang diutamakan di unit usaha Dapoer 

Rendang Riry, karena diproduksi secara kontinue dan lebih tinggi dibandingkan 

dengan rendang lainnya (Budiman, Manager Dapoer Rendang Riry, wawancara 

prapenelitian, Juni 2020). Rendang Telur terbilang lebih ekonomis dan proses 

pembuatan yang lebih mudah dibandingkan dengan produk rendang lainnya.Dalam 



 

 

pemasaran rendang telur Dapoer Rendang Riry semakin hari semakin menurun yang 

disebabkan karena pandemi Covid-19. Maka diperlukan strategi pemasaran yang 

efisien dan lebih kreatif seperti contoh melakukan promosi melalui sosial media dan 

lainnya,dengan begitu masyarakat lebih mengetahui produk dari Dapoer Rendang 

Riry, sehingga produk Rendang Telur unit usaha Dapoer Rendang Riry lebih diminati 

oleh konsumen dalam pasar yang lebih luas. 

Strategi pemasaran yang telah dilakukan usaha Dapoer Rendang Riry dengan 

mengikuti perkembangan zaman, dengan memanfaatkan SDM yang ada, dengan 

melakukan promosi melalui radio, memberi spanduk di outlet dan juga memberikan 

diskon harga setiap pembelian khusus. Dapoer Rendang Riry tergolong kurang 

efisien karena saluran pemasaran yang panjang.Sehingga hal ini memerlukan 

perhatian terhadap masalah strategi pemasaran agar Rendang Telur sampai di tangan 

konsumen dengan harga yang wajar dan lembaga pemasaran yang terlibat mampu 

menjalankan fungsi pemasaran dengan baik. Secara teori biaya pemasaran Menurut 

Hellyward, dkk (2004) biaya tataniaga adalah biaya yang muncul karena adanya jarak 

lokasi waktu antara produsen dan konsumen selama berlangsung proses tataniaga. 

Selain mempengaruhi produksi Rendang Telur juga diperlukan strategi pemasaran 

yang efisiensi agar pemasaran produk Rendang Telur Dapoer Rendang Riry bisa 

meningkat kembali.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Strategi Pemasaran Rendang Telur Di Kota 

Payakumbuh (Studi Kasus Dapoer Rendang Riry Kecamatan Lampasi Tigo 

Nagari, Kota Payakumbuh)”. 



 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis internal dan eksternal usaha Dapoer Rendang Riry di Kota 

Payakumbuh. 

2. Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan oleh usaha Dapoer Rendang 

Riry  di Kota Payakumbuh. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian diatas, maka adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi analisis internal dan eksternal usaha Dapoer Rendang Riry 

di Kota Payakumbuh. 

2. Memformulasikan strategi pemasaran di usaha Dapoer Rendang Riry. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu 

1. Bagi Penulis/peneliti  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai pengetahuan dan penambah wawasan 

tentang strategi pemasaran rendang telur dan juga sebagai referensi untuk 

memotivasi jiwa kewirausahaan/enterpreneurship. 

2. Bagi pemilik usaha 

Manfaat penelitian ini adalah pemilik dapat mengetahui serta menerapkan 

strategi pemasaran dan peluang pasar yang dituju untuk meningkatkan hasil 

penjualan produk rendang telur. 



 

 

3. Bagi lingkungan akademik 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan wawasan dan pengetahuan bagi 

pihak akademik baik secara langsung maupun tidak langsung, serta sebagai 

bahan acuan dalam melakukan penelitian lebih mendalam bagi mahasiswa. 

 

4. Bagi pemerintah 

Manfaat penelitian ini sangat berguna bagi pemerintah Kota Payakumbuh maupun 

daerah lainnya khususnya bagi para pengambil kebijakan dalam proses pengambilan 

keputusan tentang produksi olahan makanan rendang supaya bisa menjadi dorongan 

bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian lebih mendalam. Produk 

rendang juga mempunyai prospek yang bagus sehingga akan membantu pelaku usaha 

dalam segi permodalan, pelatihan dan pemasaran produk rendang 


